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Abstrak 

Hingga saat ini penanganan sampah masih menjadi masalah Indonesia secara 
nasional. Sampah industri, bahkan sampah rumah tangga sangat berpeluang 
merusak lingkungan dan alam bila tidak dikelola dengan baik. Kelurahan 
Penatih, merupakan salah satu bagian dari kota Denpasar. Luas total Kelurahan 
ini mencapai 281 Ha dan dihuni oleh 9.500 orang, namun hanya 2.969 Orang 
yang bekerja. Wilayah luas yang dihuni oleh banyak penduduk, pasti 
menyumbang sampah rumah tangga yang tidak sedikit. Bila sampah ini tidak 
dikelola dengan benar, akan merusak lingkungan. Hanya 31% dari total 
penduduk kelurahan penatih yang tercatat telah memiliki pekerjaan, yang 
artinya pengangguran diwilayah ini cukup besar. Maka, kelompok pengelolaan 
sampah pada Bank Sampah kelurahan penatih tidak hanya bisa mengurahi 
limbah yang dapat berdampak buruk bagi lingkungan namun juga dapat 
menjadi peluang usaha bagi masyartakat setempat. Guna kegiatan ini dapat 
berjalan dengan maksimal, aktivitas pengelolaan sampah pada bank sampah 
juga harus di dukung oleh sistem pencatatan akuntansi yang baik. Catatan 
akuntansi tidak hanya akan menghasilkan laporan keuangn semata, namun 
juga dapat digunakan untuk menganalisa program dan aktivitas Bank Sampah. 
Pelatihan penyusunan akuntansi disambut baik oleh masyarakat, diharapkan 
kedepannya dapat dibentuk sistem yang dapat memaksimalkan 
pengembangan pengelolaan bank sampah, tidak hanya dari aktivitas 
pengelolaan pelaksanaan namun juga pencatatan akuntansinya. 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Penatih, Denpasar Provinsi Bali memiliki sumber daya alam yang sangat potensial 
untuk dikembangkan dan dijadikan sumber pendapatan Kelurahan. Sumber daya tersebut apabila 
tidak dikelola dengan baik akan memberikan dampak yang merugikan bagi kelestarian sumber 
daya alam dan lingkungan hidup di Kelurahan Penatih (Jayawarsa et al., 2020). Kantor Kelurahan 
Penatih beralamat di Jalan Padma No.171 Denpasar Timur. Kelurahan Penatih. Kondisi fisiografis 
yang terdiri dari 100% dataran rendah. Kelurahan Penatih memiliki iklim kemarau dan musim 
hujan. Kondisi topografis sumber daya Kelurahan Penatih merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian lebih kurang 2 meter di atas permukaan laut. Kelurahan Penatih memiliki hamparan 
lahan dataran dengan komposisi dan luasan: Lahan Sawah 148 Ha, Lahan Ladang 59 Ha. Luas 
Wilayah Kelurahan Penatih 281 Ha termasuk wilayah Kelurahan Penatih, Kecamatan Denpasar 
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Timur, Kota Denpasar. Jumlah Penduduk Desa penatih adalah 9.500 orang, namun hanya 2.969 
Orang yang bekerja. Dari angka ini, dapat diindikasi masih banyak penduduk yang tidak produktif 
(tidak bekerja) (Larasdiputra & Saputra, 2021). Padahal wilayah penatih memiliki luas dan letak 
geografis yang strategis. Desa penatih sudah memiliki program Bank Sampah. Namun berdasarkan 
analisa, kekurangan mitra adalah kurangnya  sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan untuk 
pemberdayaan masyarakat, masyarakat masih kurang sadar akan pentingnya pemilahan sampah 
yang baik dan benar, serta belum adanya sistem yang baik dalam pengelolaan program bank 
sampah agar kegiatan yang dijalankan dapat memberikan manfaat pada pelaku (Devi dkk., 2019; 
Larasdiputra & Suwitari, 2020; Pranita, 2016; Widyowati dkk., 2018). Atas permasalahan yang 
dihadapi mitra, kami memberikan solusi pendampingan akuntansi dan edukasi pengelolaan yang 
baik. PkM dilakukan dengan memberi pelatihan dan pendampingan penyusunan sistem akuntansi 
dan sistem pengelolaan sampah dengan membuat model pengelolaan sampah menjadi barang yang 
memiliki manfaat ekonomis (Larasdiputra & Saputra, 2021; Purnamawati dkk., 2016; Susanto, 2020). 

Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan umum untuk membantu mitra 
mengembangkan dan meningkatkan pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan pembagunan 
nasional dengan mengembangkan usaha yang ada dan dikelola oleh desa setempat dari segi 
akuntansi dan aspek ekonomi yang terkait (Adi, 2006; Marlinah, 2020). Situasi pasca pandemic yang 
berpengaruh pada perekonomian perlu dilakukan usaha untuk percepatan pemulihan 
perekonomian yang sangat mempengaruhi pembagunan nasional adalah dengan melakukan 
pemberdayaan masyarakat (Loehr et al., 2021; Saputra, 2021; Sara et al., 2020).  

Tema PKM ini adalah pencatatan akuntansi, dan pengelolaan bahan baku (sampah) 
menjadi barang yang memiliki manfaat ekonomis dengan melibatkan para pengajar dan 
narasumber Dosen-dosen Program Studi Akuntansi dari Universitas Warmadewa. Hasil 
Pelaksanaan PKM yang dilakukan tanggal 3 Februari s/d 28 Maret 2022 adalah menambah 
ilmu di bidang akuntansi, terutama tentang pencatatan keuangan dari para peserta 
kelompok Pengurus Bank Sampah (Murti dkk., 2018; Ngumar dkk., 2019). Respon para 
peserta sangat baik dan senang karena sangat terbantu dalam pembelajaran tentang 
pencatatan keuangan. Saran yang disampaikan adalah kegiatan PKM kedepannya agar 
dilakukan berkesinambungan sehingga, para peserta senantiasa mendapatkan bimbingan 
dalam pencatatan siklus akuntansi dan memberikan pelaporan keuangan kepada para 
masyarakat terkait dengan Bank Sampah, seingga masyarakat semakin antusias dalam 
mengumpulkan sampah karena bisa memberikan nilai ekonomis. 
 

METODE  
 Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini yaitu metode pemberian materi dengan 

ceramah. Materi yang disampaikan adalah pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam suatu 
kegitan usaha. Materi ini untuk penanaman bahwa laporan keuangan penting untuk disusun 
dengan baik dan berkelanjutan (Dewi dkk., 2017; Saputra et al., 2021). Setelah penanaman materi ini, 
kegiatan selanjutnya yaitu pendampingan bagaimana membuat laporan keuangan sederhana. 
Laporan yang dibuat tidak hanya terkait aktivitas keuangan saja, namun juga penyusunan alur 
sistem pengelolaan sampah, agar tercipta suatu sistem yang baku dan dilaksanakan dengan 
konsisten. Setelah dilakukan pendampingan, dilakukan evaluasi efektifitas kegiatan, mengenai 
sejauh mana pemahaman peserta terkait materi yang diberikan (Saputra et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bank sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup, seperti 
membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan, dan 
membuat sampah menjadi Barang Ekonomis (Widyowati dkk., 2018). Manfaat bank sampah untuk 
masyarakat adalah dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat mereka menukarkan 
sampah mereka akan mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang 
mereka miliki (dlh.bulelengkab.go.id). Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada 
tabungannya saat tabungannya sudah terkumpul banyak (Fall et al., 2015; Jawad et al., 2019; 
Jayawarsa et al., 2020). Imbalan yang diberikan kepada penabung tidak hanya berupa uang, tetapi 
ada pula yang berupa bahan makanan pokok seperti gula, sabun, minyak dan beras. Bank sampah 
juga bermanfaat bagi siswa yang kurang beruntung dalam hal finansial, beberapa sekolah telah 
menerapkan pembayaran uang sekolah menggunakan sampah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan, Analisa Situasi Dan Persiapan Materi PKM 

Pada gambar 1 memperlihatkan persiapan pelaksanaan kegiatan, analisa situasi dan 
persiapan materi PkM. Kegiatan ini dilakukan di kantor Kelurahan penatih Kecamatan Denpasar 
Timur. Diawal, kami merancang strategi untuk mengidentifikasi masalah, mendata legalitas UMKM 
dan menyusun pelaksanaan program aktivitas usaha. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Panitia Pelaksana Dan Pejawat Berwenang Di Desa Setempat 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

Gambar-gambar diatas menujukkan  kegiatan pelatihan pada kelompok bank sampah. 
Kegiatan PkM ini dilakukan dalam beberapa tahap, diantaranya pengenalan dana analisa situasi, 
kemudian penyuluhan penanaman pentingnya akuntansi, pelatihan penyusunan laporan keuangan 
sederhana dan pencatatan akuntansi. Serta pendampingan pengelolaan Bank Sampah. Hingga 
diakhir periode dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. 

Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk mengumpulkan sampah yang 
sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke 
tempat pembuatan kerajinan dari sampah atau ke tempat Pengepul sampah (Heidbreder et al., 2019). 
Bank sampah dikelola menggunakan sistem seperti perbankkan yang dilakukan oleh petugas 
sukarelawan (Saputra et al., 2019). Bank sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat 
akan lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah baik organik 
maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan menimbulkan banyak masalah, 
sehingga memerlukan pengolahan seperti membuat sampah menjadi bahan yang berguna (Nielsen 
et al., 2019). Pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah ini diharapkan mampu membantu 
pemerintah dalam menangani sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat (Heidbreder et al., 
2019). Tujuan utama pendirian bank sampah adalah untuk membantu menangani pengolahan 
sampah dan tujuan bank sampah selanjutnya adalah untuk menyadarkan masyarakat akan 
lingkungan yang sehat, rapi, dan bersih (Rivers et al., 2017). Bank sampah juga didirikan untuk 
mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna dalam masyarakat, misalnya untuk 
kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai ekonomis (Ayalon et al., 2009). 
 

KESIMPULAN 
Melalui kegian ini, peserta pelatihan mulai paham bahwa pencatatan akuntansi sangat 

penting guna pertanggungjawaban intern, serta alat pengendalian intern. Selama ini dikelompok 
bank sampah, aktivitas pengelolaan sampah sudah dilaksanakan dengan maksimal dan efektif. 
Namun, kelompok hanya berfokus pada aktivitas terkait pengelolaan sampah saja, tanpa 
memperhatikan pencatatan secara mendetail. Akhirnya tidak jarang kelompok mengalami kesulitan 
dalam menilai sejauh mana perkembangan usaha yang dijalankan oleh kelompok. Hasil yang lebih 
baik, atau belum baru bisa dilakukan dengan membandingkan data saat ini dan data sebelumnya. 
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Dengan dilaksanakannya pelatihan ini, peserta mulai berkomitmen untuk menyusun laporan 
keuangan yang disesuaikan dengan ukuran usaha dan keperluan kelompok. 
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